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Abstrak

Tafsir adalah suatu usaha untuk menjelaskan kandungan makna Alguran.
Tafsir atau penafsiran bermula dari latar belakang keilmuan merupakan sebuah
prinsip yang telah disepakti dalam tradisi tafsir, dan ketika seorang mufassir
menafsirkan Alquran, maka latar belakang keilmuannya akan secara alami
terbawa dan tersalurkan ke dalam tafsirnya baik dari segi hukum, sosial, Fikih,
dan lain sebagainya. Seperti Ibnu Hajar Al-Asgalani, ia sangat dikenal dengan
kepakaran dalam bidang hadis yang telah menyusun kitab Fathul Bari. Kitab yang
dikenal dengan syarah hadis ini ternyata mempunyai keistimewaan dalam kajian
Tafsir. Kitab tersebut dalam beberapa bab terdapat sebuah syarah hadis atau
penafsiran yang dilakukan Ibnu Hajar atas Alquran. Penafsiran atas Alquran
dalam kitab syarah hadis serta prinsip penafsiran lbnu Hajar dalan menafsirkan
Alguran menjadi ketertarikan penulis untuk mengkaji kitab tersebut. Melakukan
analisis atas prinsip Hermeneutika Ibnu Hajar Al-Asgalani atas penafsiraan
Alguran. Pendekatan yang dilakukan yaitu epistemologi hadis, dan pendekatan
dari segi riwayat, sanad, dan rujukan kepada sumber penetapan atas makna ayat.

Adapun hasil analisis penulis dalam mengkaji penafsiran lbnu Hajar Al-
Asqalani yaitu Penafsiran lbnu Hajar dalam Kitab Fathul Bari hanya memuat
hadis-hadis shahih dalam menguraikan setiap makna Alquran, menjadikan
penafsiran Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari sebagai kitab tafsir yang kaya akan
dalil-dalil shahih dan mutawatir dalam ber hujjah. Adapun Prinsip hermeneutika
Ibnu Hajar dalam menafsirkan Alquran diwarnai dengan epistemologi Ahlul
Hadis. Penulis membagi atas dua prinsip yaitu, 1)riwayat bersanad dan 2) anti
spekulasi nalar. Adapun cakupan pertama adalah konsep penafsiran pertama
mencakup penafsiran riwayat bersanad, pendapat Ahlul Hadis, dan penafsiran
sumber Ahkam. Dan yang kedua, adalah dari keseluruhan penafsiran Ibnu Hajar
Al-Asqalani tidak memasukkan kepentingan-kepentingannya dalam menafsirkan
ayat, seperti tidak memihak kepada Ahlul Kalam, tidak melakukan penafsiran
dengan klaim tanpa dalil, dan menolak pengutipan terhadap Ahlul Kitab
(Israiliyyat).

Kata kunci:"Syarah Hadis, Interpretasi Quran, riwayat bersanad, anti spekulasi
nalar.
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Abstract

Interpretation is an attempt to explain the meaning of the Qur'an.
Interpretation or interpretation originating from a scientific background is a
principle that has been agreed upon in the tradition of interpretation, and when a
commentator interprets the Quran, his scientific background will naturally carry
over and be channeled into his interpretation both in terms of legal, social,
Jurisprudence, etc. Like Ibn Hajar Al-Asqgalani, he is well known for expertise in
the field of hadith that has compiled the book Fathul Bari. The book, known as
the hadith syarah turned out to have features in the study of Tafsir. The book is in
several chapters there is a Hadith syarah or interpretation of Ibn Hajar on the
Quran. Interpretation of the Quran in the book of hadith syarah and the principle
of interpretation of Ibn Hajar in interpreting the Quran to be the author's interest to
study the book. Analyzing the principles of Hermeneutics Ibn Hajar Al-Asgalani
over the interpretation of the Quran. The approach taken is epistemology hadith
approach in terms of history, sanad, and sources of interpretation of Quran

The results of the analysis of the author in examining the interpretation of
Ibn Hajar Al-Asqgalani that is the interpretation of Ibn Hajar in the book Fathul
Bari only contains authentic traditions in describing every meaning of the Quran,
making the interpretation of lbn Hajar in the book Fathul Bari as a book of
interpretation that is rich in authentic arguments. and mutawatir in hujjah. The
hermeneutic principle of Ibn Hajar in interpreting the Qur'an is colored by the
epistemology of Ahlul Hadith. The author divides into two principles namely, 1)
history of self-determination and 2) reject-reasoning speculation. The first scope
is the concept of the first interpretation includes the interpretation of narrated
history, the opinion of Ahlul Hadith, and interpretation of Ahkam sources. And
the second, is the overall interpretation of Ibn Hajar Al-Asgalani did not include
his interests in interpreting verses, such as not taking sides with Expert Kalam, not
interpreting with claims without proof, and rejecting the quotation of Ahl Kitab
(Israiliyyat).

Keyword: Syarh Hadith, Interpretation of Quran, history of self-determination,
reject-reasoning speculation
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Ri Dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Ri Nomor 158/1987 Dan 0543b/U/1987, Tanggal 22
Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I_Alur;l:)f Nama | Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;g;an';kan Tidak dilambangkan
o ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim i je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai y zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L N t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa’ f ef
S gaf q qi
S kaf k ka
J lam I ‘el
2 mim m ‘em
o nun n ‘en
S wawu w we
° ha’ h ha
e hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cpiatia ditulis muta’addidin
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

:«\:\]}Y\ 4\.«\)5

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.

hadllls 3 ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Fathah a
Kasrah i
damah u




E. Vocal Panjang

fathah + alif ditulis 8
Adals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis aasl’e'l
e ditulis Y i
kasrah + ya’ mati ditulis Karim
S ditulis U
dammah + wawu mati ditulis ~
furad
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis a
’ " bainakum
ASi ditulis o
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js ditulis g

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

Al ditulis a’antum
e ditulis u’idat
A3 SE oAl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol A ditulis al-Qura’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

elandl ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams




Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 Al (55
) Jal

ditulis
ditulis

zaw1 al-furid
ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran yang selalu membawa latar belakang keilmuan sudah sangat
diamini dalam tradisi tafsir. Mengutip Abdullah Saeed ketika seorang ingin
menafsirkan Alquran, maka latar belakang keilmuannya akan secara alami
terbawa dan tersalurkan ke dalam tafsirnya baik dari segi hukum, sosial,
penguasaan bahasa, dan lain sebagainya.' Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa
metode seorang penafsir tidak lari dari keilmuan apa yang sedang ia alami. Jika ia
seorang yang berlatar belakang pakar hadis, maka pengalaman kehadisan yang ia

miliki akan terbawa secara tidak langsung ketika ia hendak menafirkan Alquran.

Hal tersebut yang dirasakan ketika membaca penafsiran Ibnu Hajar (774-
852 H/ 1372-1449 M) atas Alquran dalam kitab Fathul Bari secara gamblang
terlihat merujuk kepada para perawi yang sanadnya mutawatir kepada induk
perawi.’ Dalam artian, Ibnu Hajar memiliki referensi yang dikemukakan secara
teratur/ sanadi ketika menafsirkan dari segi riwayat hadis dengan cara penerimaan
sanad yang langsung ‘bertemu dan belajar dengan murid perawi (sima’).>
Pemilihan riwayat-riwayat yang yang terhubung dengan perawi asli (riwayat

bersanad) adalah sebuah prinsip Ibnu Hajar Ibnu Hajar dalam menafsirkan

! Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an, (London: Rouledge, 2006), 1-6

? Penjelasan bahwa bahwa Ibnu Hajar ketika mengutip periwayat yang sudah meninggal,
maka ia akan berguru kepada murid-murid yang sanadnya tersambung dengan perawi aslinya.

% Lihat pada diawal pembukaan kitab Fathul Bari tentang bagaimana penerimaan sanad
yang dikerjakan selama periode pengumpulan sanad.



Alquran. Ibnu Hajar mengungkapkan dalam pebukaan ktab Fathul Bari: & <l %

BV s pladly i) ) a7 sl Tl *

Seperti ketika Ibnu Hajar mengutip riwayat dari Abu Dzar atas penafsiran
kalimat “basmalah” dalam matan Abu Dzar dalam persoalan “menggugurkan
pembacaan basmalah diawal ayat pada setiap ayat Alquran dikecualikan pada
surah al-Fatihah”> Pengutipan Abu Dzar sebagai sumber penafsirannya
dihasilkan dari berguru kepada Muhammad Abdul al-MakKi (m. 790 H).° Begitu
juga ketika menafsirkan Alquran dari riwayat Al-Hamdani pada penafsiran

kalimat “ma liki yaumiddin™

Ibnu Hajar mendapat riwayat dari Abu Hayyan (m.
806 H).? Sa’id bin ‘Iyar dimbil dari Muhammad Al-Damsiqgi (m. 811 H). Dalam
hal ini khas hadis penafsiran lbnu Hajar pada Kitab Fathul Bari masih hangat
dirasakan, bagaimana teori ljazah® dan sanad masih sangat kental pada penafsiran

Ibnu Hajar dalam sist periwayatan. Dan dari sini peneliti berangkat untuk

mengkaji penafsiran Ibnu Hajar Al-Asgalani atas Alquran.

Jika pengertian di atas digaris bawahi memandang bagaimana seorang
Ahlul Hadis_lbnu Hajar, berpartisipasi. dalam menafsirkan Alquran dalam kitab
hadis, akan banyak muncul. keunikan-keunikan yang menjadi sebuah prinsip
penafsiran yang memiliki. kacamata hadis. Menarik kembali patokan terhadap

metode (manhaj) penafsiran, Ali lyazi membaginya kepada dua metode bi/

* Ahmad lbnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz. |, (Riyad: Dar Al-Tayyibah, 2005), 5

> Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz IX, 636

® Lihat dipembukaan kitab

" Lihat Bab tafsir, Juz X, 630

® Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Juz I, 15

% Sumber memiliki sanad yang sah dan terhubung langsung dengan perawi, makna
sederhana ialah telah terjadi hubungan murid dan guru.



Ma’tsur dan bil Ra’yi®® Adapun pengertian dari tafsir bi/ Ma’tsir adalah
penafsiran dari segi nag/ dan riwayat, sebuah penafsiran yang mengambil sumber
dari Alguran, Assunnah, Aqwal as-Sahabah, dan bi Agwal al-Tabi’in*' Dan
metode ini menjadi sebuah ukuran penafsiran yang diharapkan dari kalangan
mufassir.'> namun dalam penafsiran Ibnu Hajar, konsep bi/ Ma’tsir belum
mencukupi sebuah prinsip dalam menafsirkan Alquran, diperlukan sebuah prinsip

lebih dalam memahami makna tiap-tiap kandungan ayat Alquran.™

Dari ungkapan ini penulis berasumsi untuk menbidik bagaimana
penafsiran (hermeneutika) Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari, tentang masalah,
prinsip, metode, dan asumsi.** Hipotesis sementara penulis dalam hal ini adalah
prinsip (hermeneutika) lbnu Hajar dalam menafsirkan Alquran mempunyai
penafsiran khas dalam kitabnya Fathul Bari, penafsiran yang dimiliki oleh

muhaddis dalam menafsirkan Alguran.

Selanjutnya beberapa kali penafsiran Ibnu Hajar mengunggulkan pendapat
dari muhaddisin dalam memaparkan beberapa pendapat. Seperti dalam penafsiran
Ibnu Hajar pada QS. Al-Kahfi: (18): 83 dan 94. “mereka bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Zulkarnain. Katakanlah: “Aku akan bacakan kepadamu

cerita tentangnya’. lbnu Hajar setelah_memaparkan dari banyak pendapat dan

0" Ali lyazi, Al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran: Wizarat Farhang,
1314 H), 36

" Nuruddin Muhammad ‘Itir, Muhadarat fi ‘Ulum Alquran, (Oman: Darul Umar, 2003),
229-230

12 Setelah perdebatan panjang tentang boleh tidaknya menggunakan metode tafsit bil
Ra’yi

13 Lihat pembukaan kitab Fathul Bari atau penkelasan sebelumnya tentang konsep
penyusunan kitab Fathul Bari, Ahmad Ibnu Hajar Al-Asqgalani, Fathul Bari, Juz. I, 5

% Inggrit Mattson, Ulumul Zaman Kita, (Jakarta: ZAMAN, 2013), 24



riwayat, akan tetapi, menyepakati riwayat dari Abi Ishaq dengan mengatakan

bahwa nama Asli dari Zulkarnain adalah Marzuban bin Murdiyah,:*®

S5 aleds iy ¢ B35h o O G 63 o O s gl it 585 sl Bty i) U3 Gy

16 Bl 3 B 55 1 e ein

“riwayat Abu Ishaq adalah riwayat disepakati oleh Ahlul Hadis yang
paling masyhur,”

Mengemukakan pendapat Ahlul Hadis dan kesepakatan lbnu Hajar
terhadap periwayatan tersebut menjadi standar penafsirannya dalam berijtihad.
Maka dalam hal ini, dari ke-16 pendapat-pendapat dan riwayat-riwayat yang
dikemukakan Ibnu Hajar, beliau hanya memilih pendapat dari Abi Ishaq, dengan
alasan bahwa riwayat tersebutlah yang paling masyhur di kalangan Ahlul Hadis."’
Jika ditelusuri nama lengkap dari Ibnu Ishaq adalah Muhammad bin Ishaq bin
Yasar, beliau termasuk sejarawan muslim yang pertama. Lahir pada tahun 85
H/704 M dan meninggal pada tahun 151 H/768 M. beliau yang pertama Kkali
menulis Sirat Rasulullah, yang merupakan biografi Rasulullah pertama yang
paling komprehensif. ‘Tbnu Sa'ad berkata tentang Ibnu Ishag, "la merupakan yang

n 18

pertama._mengumpulkan sejumlah = Syirah. (Muhammad) dan' mencatatnya.”.

penulis akan menguraikan penafsiran ini pada bab selanjutnya.

!> |bnu Hajar, Fathul Bari, Juz. VII, 636

'8 |bnu Hajar, Fathul Bari, Juz. VII, 636

7 Ibnu Hajar, Fathul Bari, Juz. VII, 636

'8 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadits, Telaah Kritis dan Tinjauan Dengan
Pendekatan Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 45



Beberapa kali lIbnu Hajar melakukan verfikasi atas penfsirannnya dengan
mengangkat riwayat hadis yang wajib bersanad dan tidak melakukan penafsiran
atas kepentingan individu atau komunitas di dalamnya.'® Penafsiran yang terkesan
menetapkan kebenaran normatif (sanad) dan eksploratif (dalil ke dalil lainnya).
Uraian singkat sebelumnya penulis belum menemukan dari kitab atau penelitian-
penelitian terdahulu yang sudah mengkaji “Hermeneitika Ibnu Hajar atas
Alquran” dalam kajian hermeneutika Alqurannya, sebagian besar diantaranya
mengkaji bagaimana sumber, metode, dan pendapat Ibnu Hajar dalam
menafsirkan. Setidaknya ada kurang lebih 351 ayat Alquran dari keseluruhan
surah yang ditafsirkan dalam kitab Fathul Bari karya lbnu Hajar. Adapun tema
kajian yang dipilih penulis dalam menganalis penafsiran Ibnu Hajar, yaitu dengan
cara memaparkan penafsiran Ibnu Hajar dalam beberapa tema yang ada dalam

Alquran, seperti tema Agidah, hukum, dam kisah.
B. Rumusan Masalah

1. Apa Hermeneutika Alguran Ibnu Hajar Al-Asgalani dalam Kitab Fathul
Bari?
2. Bagaimana pandangan: Ibnu- Hajar Al-Asgalani atas nalar dalam

menafsirkan Alquran?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

19 penjelasan bisa dilihat pada bab seanjutanya tentang penafsiran Ibnu Hajat Al-Asgalani
pada beberapa tema Alquran.



Penelitian ini  bertujuan untuk melihat bagaimana bagaimana
Hermeneutika lbnu Hajar Al-Asqalani dalam Kitab Fathul Bari dan Bagaimana

penafsiran Ibnu Hajar Al-Asgalani atas Alquran Kegunaan Penelitian

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat
dalam kajian khazanah keilmuan dan memiliki sumbangsih dalam tradisi tafsir
Alqur’an dengan pola penafsiran hermeneutika sebagai metode penafsiran

Alquran Ibnu Hajar.
D. Kajian Pustaka

Dalam hal ini penulis belum menemukan kajian yang spesifik atau
berkaitan dengan membahas tentang Hermeneutika Ibnu Hajar Al-Asqgalani dalam
Kitab Fathul Bari. Namun untuk menambah wawasan dan rujukan pada materi
ini, menurut penulis sangat perlu memunculkan kajian terdahulu tentang apa saja
yang berkaitan dengan judul yang ditetapkan penulis. Adapun penelitian-

penelitian yang telah membahas atau mengkaji Ibnu Hajar diantaranya ialah:

Tulisan dari Joel Blecher yang berjudul “Hadith Commentary in the
Presence of Students, Patrons, and Rivals:' lon Hajar-and Sahih al-Bukhart in
Mamluk_Cairo”.*°. Penelitian ini berfokus pada sosok lbn 'Ibajar al-‘Asqalant
(wafat. 852/1449) dan komposisi Fath al-barinya, tujuan utamanya adalah untuk
melihat bagaimana hubungan atas penyusunan kitab Fathul Bari yang kompleks
dari motivasi kelembagaan, politik, ekonomi, pribadi, dan normatif dan

menentukan bagaimana Syarah Hadist Shahih. adapun hasil dari penelitian ini

2 Joel Blecher , “Hadith Commentary in the Presence of Students, Patrons, and Rivals:
Ibn Hajar and Sahih al-Bukhar in Mamluk Cairo ”, Article Brill ,\VVolume 41: Issue 3-4, 2013



adalah bahwa penyusunan kitab Fathul Bari merupakan sebuah bentuk penyusan
terbaik pada masa Mamluk yang dibuktikan dengan bukti-bukti atas komentar
para sarjanawan, dan merupakan sebuah kitab yang sangat fenomenal pada abad
pertengahan yang dibuktikan dengan komentar pujian dari Raja Mamluk atas
kitab Ibnu Hajar tersebut, karena pada masa itu kitab Syarah Hadis Shahih masih
sangat jarang ditemukan, dan jika ada sebagian yang telah menyusun, akan tetapi

tidak ada yang sebagus kualitas penulisan Ibnu Hajar atas kitab Fathul Bari.

Mohammad Fadel yang berjudul “/bnu Hajar’s Hady al-Sari: A Medieval
Interpretation of The Structure of Al-Bukhari Al-Jami’ Al-Shahih: Introduction
and Translatin”.** Adapun hasil dari tulisan ini adalah bahwa Ibnu Hajar sangat
kompleks menerangkan tentang penyusunan Kitab Fahul Bari dalam pendahuluan
kitab Fathul Barinya dengan membuat satu tema yang berjudul Hady As-Sarih
bahwa pensyarahan murni dilakukan dengan pemaparan hadis-hadis yang
berkualitas dalam penjelasan kitab Imam Bukhari. Dan penyusunan atas Kitab
Fathul Bari dilakukan dengan beberapa tahap penting, seperti tanpa melakukan
klaim diluar maksud dari Imam Bukhari, dan penyusunan atas syarah kitab Shahih
dilakukan untuk memberikan-kritikan atasbeberapa hadis diluar hadis shahih. dan
yang terakhir- adalah’ bahwa  kitab “fathul*-Bari adalahsebuah kitab hadis
pengulangan dari_kitab_Imam Bukhari  yaitu hanya memaparkan apa yang

dimaksud Imam Bukhari dalam kitabnya.

! Mohammad Fadel, “Ibnu Hajar’s Hady al-Sari: A Medieval Interpretation of The
Structure of Al-Bukhari Al-Jami’ Al-Shahih: Introduction and Translatin”, The University of
Chicago Press Journals Volume 54, 1995, 161



Ahmad Sanusi Azmi yang berjudul “Ahl Al-Hadith Methodologies on
Qur’anic Discources in The Ninth Century: a Comparative Analysis of Ibn
Hanbal and Al-Bukhari”.?* Penelitian atas wacana Al-Qur'an karya ahl al-hadits
abad awal. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metodologi ahl al-hadits
dalam wacana Alquran, khususnya Ahmad ibn Hanbal dan al-Bukhari,
menjelaskan gaya pribadi mereka pada isu-isu tertentu mengenai Alquran.
Penelitian ini bersifat kualitatif di mana peneliti menggunakan metode Kritis dan
analitik. Penelitian dalam temuannya menegaskan bahwa Ahmad dan al-Bukhari
memberikan penjelasan yang berbeda dari ayat-ayat Alqur'an dari mufassirun dan
sirah. Dalam mengeksplorasi makna Alquran, Ahmad dan al-Bukhari
menggunakan metode penafsiran ahl al-hadits, di mana mereka mendekati
Alguran dengan menerapkan metode tafsir bi al-ma'thur (berbasis tradisi dan

eksegesis) sebagai alat bimbingan dan interpretasi.

Ahmad Sanusi Azmi, Narratives of the Prophet’s Early Life in Sahih Al-
Buhar: An Analytical Study of Qur’anic References in Sira Nabawiyya.”®
Penelitian ini mengkaji hadit yang dianggap sebagai alat penafsiran yang otoritatif
untuk memahami makna ‘ayat-ayat ‘Al-Qur'an, maka pandangan hadit dan para
sarjana tentang kitab suci dan hubungannya dengan narasi sira nabawiyya harus
dilakukan. Tujuan dari_‘penelitian ini ~adalah untuk' mengeksplorasi narasi

kehidupan awal Nabi seperti yang ditemukan di Sahih al-Buhari dan menganalisis

22 Ahmad Sanusi Azmi, “Ahl Al-Hadith Methodologies on Qur’anic Discources in The
Ninth Century: a Comparative Analysis of Ibn Hanbal and Al-Bukhari”, Journal Research in
Islamic Studies, University Malaya, Vol. 1V, No. I, 2017.

3 Ahmad Sanusi Azmi, Narratives of the Prophet’s Early Life in Sahih Al-Buhari: An
Analytical Study of Qur’anic References in Sira Nabawiyya, Brill, Journal of Qur'an and Hadith
Studies, Volume 15: Issue 2, 2019



perspektif al-Buhari tentang peran hadit sebagai alat penafsiran untuk referensi
Al-Qur'an di saba nabawiyya. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa al-Buhari
menggunakan pendekatan inovatif dan novel ketika menyajikan narasi kehidupan
awal Nabi. Di tempat-tempat tertentu dalam al-Sahih-nya, dengan menambahkan
hadit tertentu secara terperinci, al-Buhari berupaya menyampaikan satu pesan

yang khas dan tidak dapat dibatalkan kepada pembaca.

Dr. Mati ur Rehman, “Study on determining the Period, places and names
in Sahih Bukhari (application on Asqalani and Kirmani.”** Penelitian yang fokus
kepada komparasi antara Ibnu Hajar Al-Asgalani dan Kirmani dalam melihat
kesempurnaan Syarah Hadis Bukhari. Menurut Rehman, selama mempelajari
“Fathul Bari”, ia menemukan bahwa beberapa kitab Ibn Hajar telah merujuk
dengan Imam Alkirmani dalam kitab “Al Kawakib Ad Durari” salah satu kitab
Syarah Bukhari selain Fathul Bari. Namun dalam beberapa tema kajian, Ibn Hajar
seringkali berbeda pendapat dengan Imam Alkirmani tentang waktu, tempat, dan
kepribadian yang berbeda yang disebutkan dalam teks tradisi. Maka peneliti
memberikan fokus penelitian dengan membandingkan pernyataan kedua imam
dan dengan berkonsultasi ‘dengan pernyataan ulama-lain-di bidang ini. tulisan ini
menyetujui bahwa penilaian Ibnu Hajar tentang *waktu, - tempat, suku dan

kepribadian yang berbeda lebih otentik daripada pendapat imam Alkirmani.

2 Mati ur Rehman, “Study on determining the Period, places and names in Sahih Bukhari
(application on Asgalani and Kirmani , Journal IQAN, Vol 1 No 02, 2019



Christopher Melchert, “Ahmad Ibn Hanbal and the Qur’an.®® Penelitian
yang memeri fokus kepada Ahmad ibn Hanbal yang merupakan seorang Ahlus
Sunnah yang sangat memperhatikan masalah penafsiran Alquran. Adapun hasil
dari penelitian ini adalah Gagasan Ahmad tentang Alquran ditemukan dalam
kumpulan jawaban dan pertanyaannya, dalam biografi (khususnya dirinya dan
pengikutnya), dan ini adalah merupakan sebuah sanad-nya. la tidak cenderung
menyimpulkan hukum langsung dari qur'an tetapi dari hadits. Karena itu, bukan
sebagai catatan hukum Islam yang ahmad membela transendensi qur‘an,

melainkan sebagai dasar kesalehan Islam.

Jamal, dkk, “Classification of Hadith Fi'li in Sahih Al-Bukhari Based on
Contextual Understanding on the Pillars of Islam”.*® Penelitian ini membahas
seputar pengumpulan hadis dalam kitab Shahih Bukhari, dengan asumsi bahwa
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman kontekstual yang ada
tentang hadits terbatas dalam metode qauli, maudhu’i dan muzawwaj. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah dalam beberapa penawran hadis dalam kitab
Shahih Bukhari mengangkat hadis Fi’li, namun demikian hanya terdapat
pemahaman kontekstual hadis yang dipilih-melibatkan tiga kelas yaitu syahadah,

solat dan-zakat saja.

% Christopher Melchert, “Ahmad Ibn Hanbal and the Qur’an”, Journal of Qur'anic
Studies, University of Oxford, 2004

% Jamal, dkk, “Classification of Hadith Fi’li in Sahih Al-Bukhari Based on Contextual
Understanding on the Pillars of Islam,” Ingenta Connec, American Scientific Publishers , Volume
XXIIl1, 2017
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Aqil M. Azmi, dkk, “A novel method to automatically pass hukm on
Hadith.”*" Alquran memerintahkan umat Islam untuk mengikuti contoh Nabi
Muhammad (SAW) dan sejak awal para sahabat menyibukkan diri dengan
mengikuti Sunah (perilaku atau kebiasaan) Nabi, yang diwujudkan dalam Hadis
yang menceritakan kata-kata dan perbuatannya. Teks aktual Hadis dikenal sebagai
matan yang mencatat tindakan atau ucapan Nabi. Dengan asumsi bahwa hadis
adalah salah satu cara dalam menjelakan kandungan makna Alquran. Maka
penelitian ini menggunakan metode novel yang bukan pembelajaran mesin
berdasarkan peringkat Hadits. Skema deterministik memanfaatkan heuristik dan
informasi yang tersedia dalam data biografi narator. Penelitian ini menguji sistem
pada hampir 3000 Hadis dari Sahih Bukhari dan Sunan al-Tirmizi yang mencapai

tingkat keberhasilan masing-masing lebih dari 99% dan 94%.

Masykur Hakim, “Kh. Muhajirin Amsar Contribution On Legal Hadith
Interpretation.”®® Penelitian ini memberikan analisis bahwa antara pen-syarah
dan penafsir adalah suatu hal sama, melihat objek aatau metode yang digunakan
adalah sama yaitu mendeskripsikan makna Ayat melalui hadi-hadis Nabi.
Menurut Hakim ‘bahwa kata-'Syarah' biasanya digunakan untuk menggambarkan
arti dari-hadits, sedangkan kata “Tafsir’ biasanya digunakan untuk menjelaskan
makna Alquran. Untuk _implementasi, kata Tafsir secara eksklusif berkaitan
dengan interpretasi makna Quran. Sementara Syarah, mengandalkan hadits

interpretasi, isinya, namun kesimpulan (istinbath) untuk kedua dasar hukum

2 Agil M. Azmi, dkk, “A novel method to automatically pass hukm on Hadith,” CITALA
Al Ofaidly, 2014

%8 Masykur Hakim, “Kh. Muhajirin Amsar Contribution On Legal Hadith Interpretation.
Journal of Islamic Studies, 2015
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tersebut kembali kepada gaul (kata-kata Nabi) sebagai penafsir pertama Alquran,

dan hadis juga bisa digunakan sebagai dasar dalam menjelskan disiplin ilmu lain.

Adapun penelitian terdahulu yang berbahasa Indonesia diantaranya adalah,
Abdul Hamid Ritonga yang berjudul “Hadis-Hadis Antropomorfisme: Analisis
terhadap Takwil Ibn Hajar al-‘4sqaldni dalam Fath al-Bari.”®® Penelitian ini
mengkaji seputas hadis-hadis yang di-syarahi Ibnu Hajar tentang hadis-hadis
antropomorisme (penyamaan antara ciri-ciri manusia dan Tuhan). Adapun hasil
penelitian ini adalah Ibn Hajar melakukan penakwilan karena kondisi objektif
sosial, politik, dan ajaran teologis yang mengitarinya yang mengharuskannya
mendukung ajaran Asy‘ariyah. Pada sisi lain, ia ingin menyelamatkan akidah

kaum Muslim, khususnya orang awam dari menyerupakan Allah dengan makhluk.

Agusni Yahya, “Pendekatan Hermeneutik Dalam Pemahaman Hadis
(Kajian Kitab Fath Al-Bari Karya Ibn Hajar Al-‘4sqalani).”® Penelitian ini
mengkaji Bagaimana pensyarahan hadis dilakukan Imam Ibnu Hajar al-Asgalaniy
dalam Fath al-Bari ditinjau dari pendekatan hermeneutik. Adapun Hasil temuan
penelitiannya, sebagai penafsir teks hadis-hadis, 1bn Hajar al-"Asgalani tertumpu
kepada dunia masa lalu, masa awal Istam yaitu imasa Nabi saw, sahabat, tabi'in
dan tabi® tabiin. la tidak melibatkan isu-isu yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat Islam pada masanya di Mesir, Mekkah dan Madinah abad keenam

hijriah. Secara world view hermeneutik, Ibn Hajar bersifat normatif dan

2 Abdul Hamid Ritonga, “Hadis-Hadis Antropomorfisme: Analisis terhadap Takwil Ibn
Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari, Jurnal MIQOT, Vol. XXXVII, No. Il, 2013

%0 Agusni Yahya, “Pendekatan Hermeneutik Dalam Pemahaman Hadis (Kajian Kitab Fath
Al-Bari Karya Ibn Hajar Al-‘Asqalani). Jurnal Ar-Raniry: International Jurnal of Islamic Studies,
Vol. I, No. I, 2014
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berorientasi ke masa Islam Klasik, tidak terpengaruh dengan pandangan budaya
keilmuan di luar Islam klasik, dan kitab Fathul Bari masih dikenal sebagai Kitab
Syarah Hadis yang paling sering dikutip karena keilmua hadisnya yang sangat

cakep.

Penelitian terhadap kajian atas muhaddis dalam penafsiran mereka
terhadap Alquran merupakan hal sangat menarik untuk diulas. Dan cukup banyak
lagi penelitian-penelitian terkait dengan lbnu Hajar al-Asgalani dan penafsiran
beberapa ulama terhadap Alquran. Penelitian terhadap Ibnu Hajar masih
kebanyakan hanya meneliti dari sisi hadis atau teori hadis yang digunakan dalam
melakukan pen-syarah an. Adapun beberapa kajian yang sedikit mengena dari
beberapa penelitian dia atas, namun belum ditemukan secara ekslpisit mengkaji
Prinsip Hermeneutika Alquran Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari. Kebanyakan
dari penelitian-penelitian masih berputar membahas masalah pensyarahan

hadisnya, atau tema-tema penting yang menarik dari pensyarahannya.

Dari sini penulis tertarik untuk meneliti atau mengkaji Ibnu Hajar Al-
Asqalani dari segi hermenetika Alquran dalam kitab Fathul Bari, bagaimana
prinsipnya dalam:menafsirkan ayat-ayat Alquran, karena diulang kembali bahwa
dalam beberapa tema yang ada dalam kitab Fathul Bari melakukan syarah atau

menafsirkan Alquran.

E. Kerangka Teoretis

Agar penelitin ini lebih maksimal, maka peneliti perlu memunculkan

sebuah kerangka teori sebagai pisau analisis dalam mengkaji tema yang diangkat.

13



Sesuai dengan yang tema diajukan penulis yaitu mengkaji Hermeneutika lbnu
Hajar Al-Asgalani dalam Kitab Fathul Bari, maka teori yang menurut penulis
sesuai untuk mengkaji pola penafsiran adalah Epistemologi Ahlul Hadis. Menurut
Kamaruddin Amin, sebagian besar kaum Muslim memberikan kepercayaan
bahwa hadis adalah sebuah dasar berdalil dan merupakan tuntutan yang tidak
dapat diabaikan dalam memahami wahyu Allah.®> Karena Sunnah dalam
pandangan sarjana Muslim adalah sumber otoritas kedua setelah Alquran, dan
sejumlah literatur hadis memiliki pengaruh yang sangat menentukan dan menjadi

sumber hukum dan inspirasi agama.*

Adapun kajian dalam epistemologi hadis yang paling menonjol dari
muhaddisin adalan seputar masalah sanad, riwayat, dan sebagainya. Setidaknya
ada 3 (tiga) fokus jkajian dalam hermeneutika Ahlul hadis, pertama, Menurut
Kamaruddin Amin, para Ahlul Hadis ketika meneliti berita-berita atau riwayat-
riwayat, mereka mendasarkan penilaiannya hanya pada pembawa berita tersebut,
dalam artian bahwa apabila pembawa-pembawa berita itu dapat dipercaya maka
informasi yang disampaikan otomatis dianggap autentik, dan penelitian hadis
yang dilakukanolehmuhaddis ‘hanya terbatas' pada penelitian isnad.*® Dari
pernyataan ini; penulis akan melihat dan menganalisis bagaimana penafsiran lbnu
Hajar atas Alquran atas masalah Isnad (sanad) dan melihat bagaimana penerimaan

Ibnu Hajar terhadap hadis-hadis yang tanpa sanad.

1 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, (Jakarta:
Hikmah PT Mizan Publika, 2009), Cet. I, 1

%2 Kamaruddin Amin, Menguiji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 1

% Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 5-6
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Kedua, para Muhaddis menolak riwayat orang-orang yang tidak dikenal
pakar dalam ilmu-ilmu hadis tidak dapat diterima.®* Menurut Muhaimin, ia
mengatakan, adapun fungsi hadis terhadap Alquran antara lain adalah menetapkan
dan memperkuat hukum-hukum vyang telah ditentukan oleh Alquran, dan
menetapkan hukum atau aturan-aturan yang tidak didapati dalam Alquran.® Dari
fungsi menetapkan Hukum yang ada dalam Alquran dengan hadis-hadis nabi,
peneliti akan melihat bagaimana penafsiran lbnu Hajar terhadap ayat-ayat
Alquran, diantaranya ayat Ahkam, atau kepada siapa Ibnu Hajar merujuk kitab
sambil mengingat bahwa lbnu Hajar bukan dari yang sangat pakar dalam bidang
hukum atau fikih, melainkan seorang pakar dalam bidang Hadis. Prinsip apa yang
diterapkan Ibnu Hajar dalam menafsirkan ayat-ayat Ahkam dalam kiitab Fathul

Bari.

ketiga, Harus menyampaikan laporan secara verbatim (/afdzi) sesuai yang
ia dengar, dan tidak menyampaikan dengan kalimatnya sendiri, yaitu berpendapat
tanpa menggunakan dalil dari Alquran atau Hadis.*® Karena kedudukan Hadis
memberikan perincian dan menafsirkan ayat-ayat Alquran yang masih bersifat
global, dan memberikan penjelasan terhadap hal-hal yang masih rumit di dalam
Alguran-dengan 'riwayat hadis-hadis " shahih®’." Maka perlu sebuah perujukan
kepada riwayat yang ahli atau pakar untuk dijadikan sumber atau standar

penafsiran untuk diterima dengan salah satu syarat pernah belajar dari perawi

3 Kamaruddin Amin, Menguiji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 16

% Muhaimin, dkk, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), Cet. 1V, 134-138

% Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 17

% Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 5-6
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tersebut.®® Dari sini penulis akan melihat penafsiran Ibnu Hajar terhadap
pendapat-pendapat yang biasa dikutip para mufassir lain dalam menafsirkan ayat
yang notabenenya berasal dari pendapat historis penafsir sendiri, dan bagaimana
sikap Ibnu Hajar dalam menanggapi pendapat tersebut yang berasal dari sumber

riwayat yang bukan berasal dari Ahlul Hadis.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis library research (kajian pustaka), yang
menjadikan data-data dan bahan-bahan tertulis sebagai sumber penelitian. Adapun
metode yang digunakan adalah  deskriptif-analisis, yaitu  mencoba
mendeskripsikan bagaimana hermeneutika Ibnu Hajar dalam menafsirkan Alguran

pada kitab Fathul Bari.

Adapun sumber data dari sebuah penelitian terbagi atas dua sumber data,
primer dan sekuder. Data primer yang digunakan penulis di sini adalah kitab
Fathul Bari karya Ibnu Hajar Al-Asgalani dan Al-jami’ Al-Shahih al-Bukhari
karya Imam Bukhari. Adapun yang menjadi sumber sekundernya adalah, semua
tulisan-tulisan-ilmiah: baik yang:sangat berkaitan atau sedikit berkaitan dengan
masalah yang diangkat penulis akan di munculkan sebagai referensi penulis, baik

daru buku-buku, disertast, tesis, dan/karya-karya ilmiah fainnya.

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam hal ini adalah analisis-

linguistik, digunakan pendekatan ini untuk membidik data-data yang terkumpul

%Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan: Metode Kritik Hadis, 16-19
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dari data-data bahsa yang didapatkan, dan dilakukan analisis data untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.

G. Sistematika Penulisan

Bab Pertama, menjelaskan tentang pendahuluan yang mencakup problem
akademik dan research question dari penulis untuk melengkap latar belakang
masalah, selanjutnya diikuti dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistemtika

penulisan.

Bab Kedua, pada bab ini terdapat tiga sub bab, sub bab pertama akan
menjelaskan biografi singkat dari Ibnu Hajar dan karya- karya yang telah dicapai.
Sub bab kedua, keilmuan Ibnu Hajar dalam bidang hadis, dan yang ketifa adalah

tentang resepsi otoritas lbnu Hajar Al-Asgalani.

Bab ketiga, memaparkan Hermeneutika Ibnu Hajar Al-Asqalani. Pada
bagian ini penulis akan memaparkan Hermeneutika, penulis dalam membahas
penafsiran Ibnu Hajar dari aspek riwayat, sumber, dan metode dari penafsiran
Ibnu Hajar al-Asqgalani dalam kitab Fathul Bari. Dilanjutkan dengan menetapkan
beberapa contoh penafsiran atas tiap-tiap prinsip penafsiran 1bnu Hajar atas

beberapa ayat Alquran.

Bab Keempat, melakukan analisis terhadap Hermeneutika Ibnu Hajar

dalam kitab Fathul Bari, dan menguraikan penafsiran Ibnu Hajar atas Alquran.

Bab Kelima, penutup dari semua pembahasan atau jawaban dari reserach

question dari penulis, dilanjutkan dengan pesan dan kesimpulan dari penelitian.
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pada bab ini penulis mencoba menguraikan konsep hermeneutika lbnu Hajar
dalam beberapa tema tafsir guna menjawab rumusan masalah yang diajukan
penulis dan mengangkat beberapa ayat Alquran untuk menganalisa prinsip

Hermeneutika Ibnu Hajar dalam menafsirkan Alquran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitin ini adalah, selain Ibnu Hajar Al-Asqalani
dikenal dengan kepakarannya sebagi seorang muhaddis terkenal, disisi lain Ibnu
Hajar merupakan salah seorang penafsir juga. Penafsiran Ibnu Hajar bisa dilihat
jelas dalam kitab syarahnya yang berjudul Fathul Bari pada Kitab at-Tafsir dan
beberapa tema lainnya. Dari keseluruhan interpretasinya atas Alquran diwarnai
dengan epistemologi Ahlul Hadis. Setelah melakukan analisis panjang, penulis
berkesimpulan bahwa prinsip hermeneutika lbnu Hajar dalam menafsirkan

Alquran terdapat dua prinsip yaitu, riwayat bersanad dan anti spekulasi nalar.

Pertama, penafsiran yang memakai riwayat bersanad mencakup segala
penafsiran yang selalu digunakan oleh kalangan muhaddis dalam menafsirkan
Alquran. Ibnu Hajar dalam penafsirannya selalu memaparkan riwayat-riwayat
yang mempunyai sanad yang terhubung, dan mengangkat pendapat Ahlul Hadis
dalam memberikan kesimpulan, dan merujuk kepada sumber kitab-kitab Ahkam
yang pengarangnya mempunyai latar belakang muhaddis juga. Penafsiran yang
menawarkan hadis-hadis shahih dan riwayat bersanad menjadikan penafsiran lbnu
Hajar dalam kitab Fathul Bari sebagai kitab syarah hadis dan interpretasi

Alquran yang kaya akan dalil atau hadis shahih dalam ber-hujjah.

Kedua, penafsiran yang anti atas spekulasi nalar. Dalam beberapa tema

tafir Ibnu Hajar tidak mempunyai keterpengaruhan penafsiran atas beberapa aliran
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Kalam dalam menafsirkan ayat-ayat Agidah atau kalam (mutasyabihat), Ibnu
Hajar murni menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat tetap melalui hadis-hadis Rasul
yang riwayat hadis tersebut mempunyai sanad yang shahih lagi tersambung, atau
merujuk kepada pendapat-pendapat muhaddisin jika ditemukan perbedaan atas
pendapat, dengan asumsi bahwa para muhaddis tersebut menawarkan hadis-hadis
shahih juga. Begitu juga dalam menafsirkan ayat Ahkam (Hukum), Ibnu Hajar
tidak membawa kepentingan-kepentingan individu atau komunitas dalam
menafsirkan ayat tersebut. Dan ketika menafsirkan ayat-ayat gashas (kisah-kisah)
Ibnu Hajar tidak mencantumkan atau mengutip dari pendapat Israiliyyat dalam
kitab syarah-nya. Jika ditemukan beberapa nama israiliyyat, pencantuman hanya

dijadikan sebagai pembanding dalam merujuk tafsir saja..

B. Saran

Yang menjadi saran penulis di sini adalah melihat penelitian-penelitian
dalam kajian tafsir sudah terlalu banyak yang hanya membahas atau mengkaji
masalah metode penafsiran terhadap kitab-kitab tafsir yang sudah final, seperti
kitab Ibn katsir, Al-Thabari, dan sebagainya. Maka dari penelitian ini, penulis
mengharapkan " kepada ‘pembaca ‘sekaligus kepada ‘peneliti selanjutnya agar
menjadikan penelitian ini'menjadi sebuah ‘pijakan dalam mengkaji hermeneutika
para muhaddis-muhaddis lainnya dalam menafsirkan Alquran, karena menurut
penulis penelitian tentang bagaimana para muhaddis dalam menafsirkan Alquran
masih sangat eksis sekali untuk dikaji, mengingat bahwa masih banyak para
muhadis-muhaddis lainnya yang dalam kitab mereka tersebut, mereka

berkontribusi dalam menafsirkan Alguran.
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